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ABSTRAK

Pada program acara feature Seni Beladiri episode “Kyokushinkai Karate Full-
Contact”, bertujuan untuk mengenalkan secara lebih dekat tentang seni beladiri
Kyokushinkai Full Contact Karate.

Dalam penyutradaraan program feature Seni Beladiri episode ini terdapat
beberapa konsep seperti ekspositori, dimie
atau informasi secara utuh kepa
atau voice over.
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ABSTRACT

In this episode of Martial Arts feature program, object that will be discussed is
"Kyokushinkai Karate Full-Contact™, aims to introduce more closely to the interesting
way about the martial arts of Kyokushinkai Full Contact Karate.

In the program directing of Martial Arts episode "Kyokushinkai Karate Full-
Contact" there are some concepts such as expository which in this program gives a
message or information intact to the audience through interviews of narrators,
narrations, or voice over.

The purpose of creating this artw
public about Martial Arts Kyokushinkai
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan
Pertelevisian Indonesia saat ini semakin berkembang dengan banyaknya
program-program baru. Televisi menjadi salah satu media informasi dan hiburan yang
diminati oleh masyarakat. Berbagai jenis macam jenis program acara, baik hiburan
maupun informasi semakin bersaing antara stasiun satu dengan stasiun lainnya. Salah

satu program yang banyak ditayangkan di stasiun televisi adalah program feature.

) feature tentang

acara yang sering

tang hobi atau

ada kurang lelsiigi.32 ins { mempunyai suatu keunikan

tradisi dan ciri kiase<Qudaya att_sama” lain. Namun tidak menutup

oleh tradisi dan kebudayaan dari luar negeri. Hal ini tidak lepas dari Indonesia pada
masa lampau adalah bangsa yang pernah dijajah oleh bangsa-bangsa Eropa dan Asia.
Salah satu negara yang pernah menjajah Indonesia adalah negara Jepang, sehingga
Indonesia bisa terlihat masih memiliki ikatan dalam budaya dan tradisi negara Jepang.

Jika dilihat dari sisi positifnya beragam tradisi dan budaya yang masuk di
masyarakat Indonesia bisa menjadi potensi besar jika dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik dan benar, sehingga bisa mendatangkan keuntungan yang besar bagi
bangsa ini. Tradisi dan budaya menjadi penting untuk ditampilkan maupun

diperkenalkan kepada seluruh masyarakat luas.
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Seni beladiri merupakan salah satu bagian dari budaya masyarakat Indonesia,
dimana memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.
Antaranya seni beladiri bisa menjadi sistem pertahanan diri, beladiri juga bisa menjadi
sebuah seni yang memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat. Seni beladiri yang
kini masuk ke masyarakat Indonesia, salah satunya adalah seni beladiri Karate yang
berasal dari negara Jepang. Karate awal masuk ke Indonesia tidak diperkenalkan oleh
orang Jepang atau tentara Jepang pada masa penjajahan dahulu, melainkan karate
diperkenalkan oleh para mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang menuntut ilmu di
negeri Sakura tersebut setibanya kembali ke Indonesia pada tahun 1963. Pada saat itu
karate yang diperkenalkan kemagsy@rakaimerupakan seni beladiri karate aliran Shoto-
kan, aliran karate ini_agalah/Seni beladiri yangs=murni dari budaya masyarakat asli
Jepang tersebut™Kemudian berkembpang aliran karateHlein yang berbeda dalam
penerapannya yaitu karate full-contact atay karate yangimelakukan kontak penuh
dalam pertarungan terhadap lawan<Alivan ini dinamakan Kyokushinkai Karate yang

dikembangkamoleh Sosai Matsuiasu @yane,

Sebagian masyarakat masih anyak yang belummengetahuifakan pentingnya
mempelajart ilmu sem, Beladigl untuk kebutuhan melindungifdini dan orang-orang
terkasinSehingga dibutubkan adanya, wadah/ seperti media yang bisa membantu
mengenalkan fakan hal tersebut ke masyarakat secara lebih jmenarik. Mungkin
sebagian besarmasyarakatiakan tertarik untuk mempelajari eladipl, namun keinginan
masyarakatynasih Banyak yaag'belum tecsalurkan karena belum banyak mengetahui
jenis-jenis beladirizyang, sesuai dengan kebutuhandam=eelum mengetahui tempat

maupun prosedur Deladiri Yersebut.

Morissan menjelaskan bahwa=media penyiaran merupakan organisasi yang
menyebarkan informasi yang berupa produk budaya atau pesan yang mempengaruhi
dan mencerminkan budaya dalam masyarakatnya. (morissan 2008:14) Media televisi
menjadi salah satu media yang sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya
negara Indonesia. Pemanfaatan media televisi dibutuhkan untuk memberikan sajian
informasi yang berbobot kepada masyarakat. Program feature ini dibuat untuk dapat
dinikmati oleh orang-orang sebagai referensi mengenal seni beladiri. Indonesia
khususnya kota Yogyakarta terdapat Organisasi atau perkumpulan seni beladiri yang

menarik untuk dikenal dan dipelajari.
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Dalam karya audio visual program feature ini penonton akan mendapatkan
informasi tentang seni beladiri dari berbagai daerah dalam maupun luar negeri. Pada
episode kali ini obyek yang akan dibahas adalah “Kyokushinkai Karate Full-Contact”.
Kyokushin Karate adalah salah satu Organisasi beladiri yang bernama
Shinkyokushinkai Full Contact Karate Yogyakarta yang berlokasi ditengah kota
Yogyakarta, tepatnya ada tiga (3) dojo di kota Yogyakarta. Pertama di Dojo
Keparakan Lor, Gedung Balai Karya RW 07 Keparakan Lor Mergangsan | Kota Jogja,
JI. Ireda. Jadwal latihan Minggu pukul 16.00 — 18.00 WIB. Kedua Dojo Kelurahan
Banguntapan, Balai Kelurahan Desa Banguntapan JI. Gedong Kuning 170. Jadwal
latihan Rabu pukul 16.30 — 19.00.MB. Dan yang ketiga Dojo baru, yaitu Dojo
Pendopo Kelurahan Cenadopg Catur, Karmt@r&elyrahan Condong Catur, Depok,
Sleman. JadwalEatihan Minggu plk®§#6.00 — 18.00 W18,

PERMUJUDANNDAN PEMBARASAANMKARYA

Rroses mewujudkan program feature Seni Beladirismembutuhkan waktu kurang
lebih adaitige bulan. Dalamwaktu tersehut digupakan untuk mengembangkan ide, konsep
karya, riset, pembuatan naskah, hunting lekasi dan narasumbery juga perekrutan kru
produksi dalam prases produksi, kemudian prases pgngambilan gambar atau produksi dan
juga penataaq “sittara dan juga‘gambar dafam’ pasga produksisKetiga tahapan tersebut

dilewati untuk mendapatkan hasitsmaksimal dasi-perwujudan karyat

A. Tahap Perwujudan Karya
1. Praproduksi
Tahap produksi merupakan tahap yang paling awal dalam mewujudkan
sebuah karya audio visual, ditahap inilah konsep karya harus matang dan tertata
rapi sehingga dalam proses produksi dapat meminimalisir kendalan dan hal-hal

yang tidak sesuai dengan konsep karya.

a. Pengembangan Ide dan Tema
Ide dapat muncul dari mana saja, dengan pengalaman seseorang,
melihat sebuah kejadian, membaca, menonton dan juga bisa dari mimpi saat
tidur. Kebetulan ide ini mucul pada saat terlibat dalam sebuah organisasi
beladiri aliran Kyokushin Karate Full Contact di Yogyakarta. Setelah itu
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terpikirkan untuk mengembangkan ide jadi program televisi dengan
mengangkat tema seni beladiri yang ada di Indonesia maupun yang masuk
ke Indonesia. kemudian dilakukan riset pada objek beladiri aliran Kyokushin
karate full contact yang ada di Yogyakarta, yang pertama riset dilakuakn
dengan sederhana, yaitu melakukan diskusi tentang beladiri aliran
Kyokushin karate full contact yang ada di Indonesia, salah satunya
Yogyakarta. Seni beladiri adalah sebuah olahraga tubuh yang
mengutamakan teknik, kekuatan, kecepatan, kelincahan dan ketepatan.
Beladiri sebenarnya bisa dikatakan menjadi kebutuhan setiap orang untuk
menjadi pegangan seseoréig fika mengahadapi sebuah permasalahan serius
yang harus_mmeagutamakan,_fisik.-“Jenis=Reladiri seperti apa yang pantas
sesgr@mg perlu pelajapgtintuk  membekaff fdiri mereka agar bisa
mengantisipasi tindak kekerasan @i lingkungan,iSemua tergantung kepada
setigp individetuntuk memilihspeladiiZakiran sepefti apalyang cocok pada
dirfumereka sendiri. Dalam program televisi feature,inifakan membagikan
sebuak seferensi alvan beladirt, . Salah satunyasadalah aliran Kyokushin
karate fullscontact. Dimana aliran Kyekushin karate fullcontact jarang
terdengar oleh'imasyarakatJduas karenadianggap sebagaisalivan beladiri yang
Keras dan brutali Hal ini karepaibeladirt Kyokushigsmenegapkan sistem Full
Contact dalam kumite/tandipg/yang tidak menggumakan alat pelindung

protecterkepal 30adandar kaki Sepeéptl alirapdeeladiridainnya.

Pengetahuan baru tentang full coptacidalam aliran Kyokushin karate
tersebut MermunCulkan ide untuk men€iptakan karya mengenai seni beladiri.
Karena setiap orang peédy mempélajari seni beladiri untuk menjadi pegangan
pelindung diri sendiri disituasi yang rawan akan tindak kekerasan fisik.
Tidak semua orang tertarik akan mempalajari seni beladiri karena banyak
faktor yang menyebabkan hal tersebut, antara lain karena kesibukan, karena
kuatir resiko, karena keterikatan yang kuat dengan perguruan dan lain-lain.
Oleh sebab itu ide-ide tersebut tidak dapat langsung diproduksi melainkan
masih harus dianalisis dari kekutan objek jika dituangkan kedalam program
feature dan juga harus diperhatikan dari segi kelayakan maupun fokus objek

yang akan diangkat.

b. Proses Riset dan Pembuatan Naskah
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Menentukan objek yang akan diangkat dan melakukan pengembangan
ide yang dipastikan layak untuk diproduksi, langkah berikutnya adalah
melakukan riset. Riset pertama adalah dengan riset melalui internet guna
mencari informasi tentang aliran Kyokushin Karate yang menerapkan sistem
Full Contact dalam latihannya, sejarah, keunggulan dan perbedaan dari
aliran beladiri lainnya. Setelah mengetahui aliran Kyokushin karate dengan
sistem full contact-nya dari hasil browsing, kemudian menemui beberapa
aliran beladiri lain seperti Pencak silat, Tae-kwondo dan Karate Sho-tokan
yang tidak menerapkan sistem full contact dalam metode latihan dan
kumitenya. Untuk menamibalidgengetahuan, dilakukan pendekatan terhadap
Senpai-senpais=Ky@Kushina Karal®yYeuhls, Contact Yogyakarta, bertanya
mepgenal sistem full centact dan juga Kendala dalam menekuninya,
mengikuti setiap sesi latipannya/dan juga kumitelyang diadakan oleh
pengurus pusatKyokushin arate FulisContact. Dari pendekatan ke aliran
Kyokushin KaratgyFull Contacty tersebut, didapatsbanyak informasi dan

pengalaman mengenarfillcontact!

6.\ Menentukagtlarget Audience atatr Sasaran PEnonton
Setelah hesil datariset diperolen, langkah selanjutnya yang dilakukan
olehfsutradara adalahfrmenentukan target penontory yaitw’dari usia 15 tahun
sampal dengan'4Q tahun. Sebuah program televisiyany dapat memberikan
statu ketartarikam=ipformasi dam=tfmu pengetahuan yang bersifat umum

dapatieinikmaii oleh semua lapisan umuraudience (Grame,2007:309).

d. Memilih dan Mengntukan Narasumber

Narasumber yang dipilih dalam program feature “Seni Beladiri”
dibagi menjadi dua yaitu narsumber utama dan narasumber pendukung.
Narasumber utama adalah orang yang menjadi ketua pengurus organisasi
dan mempunyai adil penting dalam perkembangan Kyokushin Karate full
contact Yogyakarta. Narsumber pendukung adalah anggota yang sudah lama
melatih dan berlatih dalam aliran Kyokushin Karate full contact. Dalam
program televisi “ Seni Beladiri *“ episode Kyokushin Karate Full Contact
ini yang menjadi narasumber utama adalah Senpai Lafran Arse Jamaluddin,
ia merupakan ketua pengurus organisasi dan pelatih Kyokushin Karate full

contact di Yogyakarta. Untuk narasumber pendukung adalah Senpai Edi
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Waluyo, Senpai Pandu Runtoko, Senpai Agus, Senpai Qomariah dan Senpai
Bayu yang merupakan Pelatih dan anggota lama dari Organisasi
Shinkyokushinkai Karate Full Contact Yogyakarta adalah orang-orang yang
membantu Senpai Lafran dalam mendirikan dan mengembangkan

Kyokushin Karate Full Contact Yogyakarta.

e. Menyusun Treatment

Seluruh materi yang sudah diperoleh dari hasil riset disusun untuk

mendapatkan alur dan bentuk feature sesuai dengan konsep yang telah

Lampu LED
Lensa Samyang

Tripod

Clip on
Lensa 24
Lensa 50
Lensa 74-200
10. Recorder H6

© ®© N o g b~ w0 D=
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11. Light stand
2. Produksi

Setelah tahap perencanaan dan persiapan benar-benar sudah selesai,
pelaksanaan produksi kemudian dimulai. Proses produksi feature “Seni Beladiri”
dilakukan pada bulan Oktober 2017. Seluruh kegiatan produksi dilaksanakan di
kota Yogyakarta.

Ada beberapa kegiatan yang dilakukan pada proses produksi, antara lain

sebagai berikut.

a. Pengambilan gambsz

ngikuti kegiatan

jadwal-jadwal

! pertama kali adalah
iara host dan narasumbeimagar=mereka tidak canggung saat
2 ini di . arasumber satu dan yang
lainnya akan memberikan iaformasi yang saling terkait. Wawancara
narasumber utama dilakukan di rumah narasumber, untuk narasumber
pendukung juga dilakukan di rumah narasumber. Ada juga wawancara
beberapa narasumber yang dilakukan langsung di lokasi pada saat
pengambilan gambar objek Kyokushin Karate sedang latihan.

c. Pengumpulan footage
Pengumpulan footage awal berupa video dan gambar-gambar untuk
disisipkan pada beberapa gambar sebagai pendukung pernyataan
narasumber. Footage sangat membantu dalam mendukung apa yang
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diutarakan oleh narasumber dan cukup berguna untuk membuat gambar

tidak membosankan dan menjadi semakin menarik.

3. Pascaproduksi
Proses pascaproduksi adalah proses mewujudkan ide program sesuai
dengan treatment yang telah dibuat. Elemen lain yang diperlukan seperti musik
ilustrasi dan grafis dipersiapkan dalam tahap ini. Semua hasil shooting ditransfer
ke media digital untuk persiapan editing dan editor. Semua footage dan data yang
didapat dikumpulkan dan di review untuk diseleksi mana gambar yang layak

untuk di edit sesuai kebutuha tidak semua gambar dapat dipakai sebab
Vi

sung dipilih dan
menjadi editor
editor offline

naskah dan gambar-gambar yang sudah ada supaya terjadi kesinambungan
antara narasi dan alur gambar yang telah disusun.

c. Editing Online
Editing Online merupakan penyempurnaan dari editing offline, yaitu
dengan menggabungkan semua unsur audiovisual yang dibutuhkan seperti
musik ilustrasi, voice over, bumoer, dan gambar yang telah diolah menjadi
kesatuan yang utuh. Konveksi warna yang dilakukan adalah dengan

menambahkan ketajaman gambar dan penyesuaian warna anatara gambar
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yang satu dengan lainnya supaya menghasilkan gambar yang jelas dan
nyaman untuk ditonton.

d. Mixing
Mixing merupakan pencampuran antara gambar dengan suara.
llustrasi musik dan suara asli dibuat sedemikian rupa secara seimbang,
sehingga terdengar jelas dan tidak saling mengganggu. Proses mixing adalah
bagian terakhir yang penting dalam pasca produksi, dan secara menyeluruh
program ditonton kembali oleh sutradara dan editor untuk meyakinkan bahwa

program ini telah selesai dag'sesuai dengan apa yang diharapkan.

B. Pembahasan Karya

eni Beladiri adalah

15 tahun sampai dengam ahun karena konten yang ada diprogram ini

belum bisa diterima semua kalangan.

b. Format Acara
Program feature dipilih karena merupakan media yang tepat untuk
menampilkan cerita mengenai berbagai jenis aliran seni beladiri yang ada
dan masuk ke Indonesia. Dengan membahas sebuah jenis aliran seni beladiri
di setiap episodenya dan feature merupakan jenis program yang didalamnya
memiliki berbagai macam format sehingga cocok untuk program Seni
Beladiri .
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c. Visual

Penilaian gambar berwarna yang baik adalah apabila sesuai atau
mendekati warna aslinya. Visual yang baik dan bagus mampu
mempengaruhi penonton supaya tertarik menyaksikan program feature ini.
Penyusunan gambar yang baik akan menunjang keberhasilan program ini
disaksikan oleh penonton dari awal hingga selesai. Pada saat produksi, tone
gambar satu dengan lainnya tentu berbeda-beda sesuai dengan lokasi
pengambilan gambar, namun dalam proses editing online perbedaan tersebut

diseleraskan.

‘lﬂﬁ:ﬁ. GiSiona
| >

Judul Program

Judul program tentunya sesuai dengan konsep karya dan menjelaskan
mengenai isi program ini. Saat opening program acara ini diharapkan
penonton dapat langsung memahami bahwa program acara ini membahas
mengenai berbagai macam aliran seni beladiri dan informasi apa yang ada
di dalam aliran seni beladiri tersebut. Dengan footage berbagai jenis aliran
seni beladiri, dan caption segmen yang ditayangkan dalam opening program,

penonton akan dituntun untuk memahami isi program ini.

2. Pembahasan Segmen Program

a. Bumper Program
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Bumper program berfungsi sebagai identitas saat dimulainya suatu
acara, bumper program dalam program feature ini memberikan keterangan
mengenai isi dan apa yang dibahas diprogram ini. Dalam karya program
feature ini sendiri bumper program berisi beberapa footage berbagai jenis
aliran seni beladiri yang ada dan masuk ke Indonesia, seperti pencak silat,
capoeira, wing tsun, karate, taek-wondo, muaythai dan merpati putih, ini

lah beberapa aliran seni beladiri yang eksis di masyarakat Indonesia.

Screenshot Insert video aliran beladiri Capoeira
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SEN

ARV {

Screenshot Fopt dagi nama program feature acara televisi

b. Segmen 1

Segmen pertamaini gibuka dengan Prolog Mustrasi adegan tentang
sebfang yang herlatih sgai beladiri alirap KyokugRinkai Karate full contact
dicegat olenssekelompok.preman disebuah jalan!yang sepi. hal tersebut
dijadikan sebagai, pengamtar, atau intro bahwa dalam/episode ini program
feature,Seni Beladiri gkan-inrenyajikan tepiang Kyokushinkai Karate Full

Contact.

Screenshot insert medium shot memberi hormat sebelum latihan di mulai
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Kemudian masuk insert montage, lalu dimulai pembahasan melalui
narasi wawancara narasumber Senpai Lafran yang menjelaskan sejarah
berkembangnya Kyokushinkai Indonesia diYogyakarta hingga membahas
karakteristik dari sistem full contact yang diterapkan pada aliran
Kyokushinkai Karate.

. Screenshot insert foto dari Sosai Oyama saat menjelaskan pendiri dari aliran
Kyokushinkai karate full contact segmen 1
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Sosai Oyama awalnya adalah seorang yang berguru ilmu beladiri
aliran karate-do yang berasal dari Okinawa Jepang, namun pada suatu saat
Sosai ingin memiliki jenis aliran beladiri sendiri. Hingga akhirnya Sosai
Oyama menciptakan aliran Kyokushinkai Karate Full Contact, yang

menurut Sosai Oyama full contact sebagai karate yang sesungguhnya.

c. Segmen 2

Melanjutkan soal pembahasan karakteristik dari sistem full contact

dalam aliran Kyokushinkai Karate. Kyokushin Karate menekankan pada

enunjukan ekspresi wajah

ta yang berlatih

anggo

Senpai Pandu menjelaskan bahwa menurut orang lain full contact
dalam aliran Kyokushinkai Karate dianggap beladiri yang beruntal karena
melakukan tanding/kumite tanpa menggunakan pelindung dan dibiarkan
merasakan sakit karena hantaman. Namun Senpai Pandu berpendapat
nikmatnya Kyokushinkai Karate Full Contact adalah rasa sakit yang
didapat dari tanding full contact tersebut.
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e

_ latihan teknik di pararelkan
hidn sebefUmnyasgag:

Screenshot insagt long shot pada saat teknik di terapkan dalam latihan

Senpai Lafran membahas hal dalam sistem pertandingan
Kyokushinkai Karate full contact, dalam sistem pertandingannya
Kyokushinkai Karate full contact jelas bahwa sistem kumitenya berbeda
jauh dengan kumite yang non contact. Di kumite full contact diharuskan
melakukan serangan dengan pukulan tangan kearah badan dan tendangan
boleh kearah badan maupun kepala dengan tenaga sepenuhnya untuk

menjatuhkan lawan tersebut.
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Screenshot insert long shot kumite full contact kejuaraan nasional senpai Lafran

melakukan serangan pukulamsKearah kepala kecuali tendangan. Jika terjadi

perkelahian di lapangan yang menjadi kelemahan orang yang berlatih
beladiri Kyokushinkai Karate adalah kurang fasih dalam pukulan arah
kepala. Tapi yang menjadi kelebihan dari Kyokushinkai Karate adalah
tahan pukul dan tahan banting karena dalam latihan aliran Kyokushinkai
Karate full contact sudah dibiasakan dalam menahan rasa sakit dari

serangan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



&

Screenshot insert long shot,saat kumite ujian kenaikan tingkat, menjelaskan
u

an karate full contact

gt

mosi lebih 07
il dapat menggmela

. Screenshot medium close up wawancara senpai Pandu, emosi seseorang akan
lebih terkendali salah satu pembentukan karakter
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Senpai Lafran mengatakan para pengikut Kyokushinkai Karate
Full Contact ini dalam tanda petik bisa dikatakan gila dalam berlatih ilmu
beladiri. Karena Kyokushin artinya mencapai kebenaran sejati. Jadi
banyak pengikut Kyokushinkai Karate full contact yang berlatih terus
menerus mengasah kemampuannya sampai tahap paling sempurna dan hal
ini yang menjadikan Kyokushin Karate sebagai seni beladiri olahraga gila.
Jiwanya Kyokushin hanya bisa diraih jika di terpa dengan latihan keras.

Sangking kerasnya berlatih ini membuat seorang menjadi gila dalam

berolahraga Kyokushinkai Karate.

Screenshot insert long shot sebagai penjelasan dari latihan keras dalam
Kyokushinkai Karate full contact
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d. Segmen 3

Segmen ini dibuka dengan Vox pop dari salah satu anggota lama
yang kini sudah menjadi pelatih dari Kyokushinkai Karate full contact
Yogyakarta. Senpai Agus berpendapat bahwa menyukai beladiri
Kyokushinkai Karate full contact karena mendapat rasa sakit dari kumite
dan selalu berusaha mengalahkan jati diri sendiri baru dapat mengalahkan

lawan. Setelah itu masuk ke cuplikan Senpai Agus sedang melatih.

yokushinkai Karate

saat kumite sesama

Screenshot insert medium shot senpai Lafran coba menyerang lawannya dengan
sekali pukulan.
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Masuk lagi ke voxpop dengan salah satu anggota lama
Kyokushinkai Karate full contact Yogyakarta. Senpai Qomariah salah
anggota Kyokushinkai yang konsisten berlatih dan mengikuti setiap Ujian
Kenaikan Tingkat maupun kejuaraan-kejuaraan daerah dan nasional. Kini
Senpai Qomariah sudah memegang Kyu 1 sabuk coklat. Sebagai wanita
yang sibuk berkarir Senpai Qomariah merasa perlu berlatih ilmu beladiri.
Senpai Qomariah memilih berlatih ilmu beladiri aliran Kyokushinkai
Karate karena tekniknya yang mudah untuk di terapkan pada situasi yang

berbahaya, contoh pada saat pelecehan fisik oleh laki-laki.

" i iptangandan kepala mengakibatkan
sakit glar di tubuh gagar otak saat mendapat
serangan tendangan “dari_lawan yang keras. Tetapi hal tersebut tidak
membuat Senpai Lafran merasa kapok, malah membuat selalu merasa
kangen akan rasa sakit dari benturan-benturan saat kumite. Maka dari itu
mengapa olahraga beladiri Kyokushinkai Karate full contact bisa

dikatakan diikuti oleh “orang-orang gila”.

Masuk cuplikan Sosai Matsutatsu Oyama dan para anggota
Kyokushinkai di Jepang yang sedang melakukan demonstrasi sebagai
penegas informasi Kyokushinkai Karate full contact adalah seni beladiri

olahraga gila.
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Screenshot cuplikan dokumentasi demonstrasi seorang karateka Kyokushin
beraksi
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e. Segmen 4
Segmen ini masuk ke pembahasan eksistensi dan tantangan dalam
berlatih Kyokushinkai Karate full contact. Segmen empat adalah segmen
terakhir dari program feature Seni Beladiri episode Kyokushinkai Karate
Full Contact dibuka dengan establish lokasi Dojo Banguntapan. Kemudian
lanjut ke persiapan pelatih dan anggota Kyokushin yang akan berlatih sore
itu.. Senpai Lafran menjelaskan pada tahun awal Kyokushin ada di

Indonesia pada tahun 1979 sampai era tahun 1990. Kyokushin sangat di

gemari oleh masyarakat, hampir semua orang tahu Kyokushinkai Karate

; ;
" ™ _
Screenshot meditm shot wawancarg@'senpal Lafran yang menjelaskan
en 1

perkembangan dan eks

Eksistensi yang sekian puluh tahun diperjuangkan sampai mati-
matian, yang dulu tidak dianggap apa-apa di daerah lain. Sekarang
Kyokushinkai Karata Full Contact Yogyakarta menjadi sebuah
perhitungan sendiri untuk prestasi atlet-atletnya, sehingga daerah lain tidak
menganggap remeh, ini sebuah pencapaian yang panjang dan melelahkan.
Secara eksistensi saat ini Kyokushinkai Karate Full Contact Yogyakarta
selalu konsisten mengikuti semua penyelenggaraan yang selalu diadakan
oleh WKO Organisasi Shinkyokushinkai Karate pusat setiap tahunnya..
Yang menjadi tantangan pertama dalam Kyokushinkai Karate Full Contact
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adalah melahirkan atau menciptakan sebuah atlet yang berprestasi. Untuk
berbicara di kancah level internasional atlet Kyokushinkai Karate Full
Contact Indonesia masih jauh dari harapan. Dalam membahas tantangan
pertama di Kyokushinkai Karate Full Contact adalah mengembangkan dan
menciptakan atlet berprestasi dan unggul. Disini akan ada vox pop dari
Senpai Edi Waluyo sebagai pelatih teknik dari Kyokushin Karate Full
Contact Yogyakarta. Belum munculnya seorang atlet yang sangat bagus
dan mampu berbicara di kancah internasional menjadi tantangan untuk

organisasi Kyokushinkai Karate Full Contact memperbaiki sistem dalam

bergabung ke
h Senpai Bayu.
menceritakan

ai. Tantangan

ull Contact adalah

kumite atau

waktu yang ditentukan, maka belum ada yang dinyatakan menang. Juri
akan menganggap pertandingan imbang dan akan ada tambahan waktu
untuk menentukan pemenangnya. Momen terbaik yang diraih
Kyokushinkai Karate Full Contact Yogyakarta adalah pada tahun 2017 di
Kejuaran Nasional Shinkyokushinkai Karate yang ke 20. Kyokushinkai
Karate Full Contact meraih peringkat ke 2 secara nasional. Sedangkan
peringkat pertama diraih oleh Jawa Timur sebagai juara umum diajang

tersebut.
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3. Pembahasan Visual Program
Program feature Seni Beladiri ini, unsur visual mempunyai peran yang
penting. Pengemasan program yang baik dan matang akan menghasilkan
tayangan yang dapat mencuri perhatian penonton. Informasi yang disajikan
dengan visualisasi yang menarik dan tidak monoton merupakan aspek penting
dalam program feature ini, mengingat program feature selain berfungsi untuk
menambah wawasan baru, namun juga dapat menjadi sarana hiburan. Penonton

akan tertarik untuk menanti-nanti episode berikutnya dan menontonnya dari awal

hingga akhir jika konten, dan juga gambar menarik di mata mereka. MeskKi

enis-jenis aliran

g juga dengan

Konsep caption dalam karya ini dengan font yang tegas, dengan warna putih

dan dibuat bergerak agar memberikan kesan tidak monoton maupun menarik
untuk dilihat.

c. Visual dan Warna
Produksi program feature Seni Beladiri menggunakan kamera
DSLR dan mirroles. Penyelarasan gambar, warna dan kualitas gambar dalam
karya ini merupakan hal yang wajib dilakukan agar menjadi satu kesamaan
yang berkesinambungan dari awal hingga akhir acara ini berlangsung.
Karena menggunakan berbeda-beda kamera dalam pengambilannya, dengan
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waktu yang berbeda-beda dan juga lokasi yang berbeda-beda. Di tahap

editing online, warna yang berbeda tadi akan diselaraskan.

4. Kendala Dalam Perwujudan Karya
Sebuah produksi karya pasti ada berbagai kendala dan masalah, meski
begitu dengan kekompakan kerabat kerja maka segala tahapan dapat
dilaksanakan dengan lancar. Antisipasi merupakan salah satu cara untuk
menghindari kendala-kendala. Dengan membuat plan B dan plan C, maka segala
hal yang dapat menghambat jalannya pembuatan karya ini dapat dihindari.
Adapun beberapa kendala yang/ditemui adalah:
a. Menyamakgiie} ra tim

d -~
rasumb 3 6 orang,
amakan jadwal Jimnereka

.‘ 3}

foall
[

yang akan dibuat lebih kepada konsep documenter. Karena tidak

ditemukan sebuah permasalah yang berarti dalam objek ini makan
konsep pun di rubah menjadi program feature untuk membantu
jalannya produksi tetap berjalan.

c. Ide pengemasan konsep pada objek untuk menjadi sebuah program
feature yang menarik dan bagus menjadi kendala. Karena
pengambilan stock gambar sebelumnya yang terkonsep pada
dokumenter hasil kurang maksimal. Maka dengan terpaksa hasil

gambar tersebut tetap di gunakan untuk program feature dengan
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pengemasan konsep yang sederhana untuk mencari aman pada karya
program ini.

d. Kekurangan stok shot juga menjadi salah satu kendala. Dalam proses
editing offline, gambar-gambar tadi disusun menjadi sebuah struktur
namun masih ada informasi yang kurang dari gambar untuk
membantu informasi dari narasi wawancara narasumber. Ada juga
beberapa durasi yang belum memiliki insert video, sehingga sedikit

membosankan, dengan begitu dilakuakn pengambilan stock gambar

lagi sesuai yang dibutulkga
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